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INOVASI PENDIDIKAN
Menjaga ketahanan pangan suatu bangsa, membutuhkan pengetahuan, nilai-nilai dan perubahan 
perilaku, yang dibangun sedari dini sehingga kehadiran model pendidikan yang inovatif menjadi penting. 
Salam Kearifan yang menjadi bahasan utama dari buku ini, adalah sebuah model inovasi pendidikan, 
yang dibangun dari riset pada sejumlah sekolah alam di Indonesia. Model ini dibangun dari sintesis 
pembelajaran berbasis riset, kearifan lokal dan terintegrasi dengan alam, serta interdisipliner. Salam 
Kearifan dapat dipandang sebagai sebuah kerangka utuh yang diperlukan untuk mentransformasikan 
nilai-nilai dan perilaku anak dalam mendukung ketahanan pangan, seperti cara berpikir kritis, kreatif 
serta inovatif yang memerlukan kondisi dan tata kelola tertentu untuk implementasinya. 

(Trina Fizzanty, Ph.D., Kepala Pusat Riset Pendidikan, BRIN)

Pembangunan ketahanan pangan ke depan harus dilakukan dengan lebih inovatif. Salah satu aspek 
yang selama ini “terabaikan” adalah Pembangunan SDM melalui perubahan perilaku konsumsi secara 
bijak. Buku ini menawarkan solusi yang menarik dengan menyertakan siswa SD kelas 4-6 sebagai agen 
penguatan ketahanan pangan di masa mendatang melalui pendidikan ketahanan pangan terintegrasi 
dalam pendidikan di sekolah. Strategi ini sangat tepat karena peningkatan pengetahuan, perubahan 
sikap, dan membentuk perilaku makan bijak yang harus dimulai sejak usia dini secara terintegrasi 
dalam kurikulum pendidikan. Adopsi yang luas dari pendekatan ini diyakini akan menguatkan pangan 
nasional bukan dari sisi peningkatan produksi, tetapi dari kecerdasan konsumsi sejak usia dini. 

(Prof. Dr. Drajat Martianto, Guru Besar IPB University dan Kepala Lembaga  
Riset Internasional Pangan, Gizi dan Kesehatan, IPB University)

Saya katakan, Salam Kearifan sangat inovatif karena ide yang diusulkan berbeda dengan yang sudah 
ada, relatif orisinil, dan solutif.

(Dr. Nandang Budiman, M.Si., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, UPI)

Kajian ini menjadi istimewa karena: pertama, kajian dilakukan oleh institusi riset resmi pemerintah, 
padahal sejak kelahirannya hingga bertahun-tahun kemudian sekolah alam masih dipandang 
menyimpang dari pakem pendidikan di Indonesia. Kedua, riset ini menangkap dan mengungkap peluang 
dan peran institusi pendidikan sekolah alam dalam mewujudkan ketahanan pangan dan pencapaian 
SDGs dengan dunia tanpa kelaparan. Solusi jangka panjang ini menjadi sebuah kemewahan di tengah 
kegemaran kita akan solusi instan dan sesaat. Ketiga, kajian ini juga membantu menstrukturkan 
pengalaman belajar siswa di sekolah-sekolah alam, di mana kajian ini dilakukan, menjadi semacam 
”kurikulum” Salam Kearifan yang memudahkan untuk menjadi referensi dan panduan implementasi 
di lapangan bagi sekolah-sekolah alam maupun sekolah lainnya. Keempat, kajian ini tidak hanya 
mengungkap peran belajar bersama alam dan potensi lokal dalam hubungannya dengan program 
ketahanan pangan dan SDGs, tetapi mengungkap outcome dari kegiatan siswa bersama alam 
terhadap penumbuhan karakter siswa yang disebut SI SABAR. Outcome tersebut semakin meyakinkan 
kita bahwa belajar bersama alam adalah metode yang tidak hanya selaras dengan ke-Indonesia-an 
kita, tetapi juga sesuai dengan fitrah penciptaan manusia. Salam Kearifan. 

(Husnan, Ketua Umum Jaringan Sekolah Alam Nusantara) 
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KATA PENGANTAR

Pencapaian salah satu target dari tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Developments Goals/SDGs), yakni dunia tanpa kelaparan 
masih menghadapi berbagai tantangan. Padahal upaya mengakhiri 
kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan gizi, dan 
mendukung pertanian berkelanjutan merupakan komitmen global. 
Terkait dengan hal tersebut, berdasarkan indeks kelaparan global di 
ASEAN tahun 2023, Indonesia menempati urutan kedua tertinggi 
setelah Timor Leste. Oleh karena itu, mewujudkan Indonesia 
tahan pangan melalui upaya meningkatkan ketahanan pangan dan 
gizi, melaksanakan pembangunan pertanian berkelanjutan serta 
menghilangkan kelaparan menjadi prioritas utama pembangunan 
ekonomi di Indonesia.

Pendidikan merupakan salah satu sektor kunci untuk mewujudkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. UNESCO meyakini 
pendidikan bermutu memiliki peran penting untuk mewujudkan 
ketahanan pangan dan gizi. Secara operasional, pendidikan bermutu 
hanya bisa diwujudkan melalui pembelajaran yang efektif dan 
bermakna dengan ciri berbasis aktivitas, belajar aktif, konstektual, 
inquiry, dan terintegrasi dengan alam. Prinsip riset, pembelajaran 
berbasis aktivitas terintegrasi dengan alam, dan ketahanan pangan 
yang menjadi ciri khas sekolah alam memiliki potensi strategis 
untuk mewujudkan Indonesia tahan pangan. 
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Buku ini membahas konsep dan model konsep Sekolah Alam 
Berketahanan Pangan Berbasis Riset dan Kearifan Lokal untuk 
Pembangunan Berkelanjutan (Salam Kearifan). Kerangka 
konsep mengelaborasi penjelasan tiga komponen kunci yakni 
landasan, kompetensi, dan implementasi baik dalam riset maupun 
pembelajaran untuk menyintesis argumen mengapa Salam Kearifan 
relevan dan strategis untuk mencapai Indonesia tahan pangan. 
Model konsep menyediakan prinsip-prinsip yang akan memandu 
implementasi praksis Salam Kearifan dalam pembelajaran untuk 
mewujudkan Indonesia tahan pangan. Model konsep kurikulum 
mengkaji prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum Salam Kearifan.

Kajian dilakukan dengan menganalisis karakteristik, potensi, 
dan proses pembelajaran di 15 Sekolah Alam di Jawa Barat, dan 
fokus pada siswa kelas 4, 5, 6 tingkat Sekolah Dasar. Kajian 
dilakukan melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) bersama 
manajemen sekolah dasar alam, guru, siswa, dan stakeholders terkait; 
kunjungan lapangan, observasi, studi dokumen, pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa Salam Kearifan mampu memenuhi landasan 
pembelajaran secara filosofis, ekologis, empiris, dan teoritis dalam 
menanamkan nilai-nilai kemandirian, kerja sama, dan tanggung 
jawab terhadap ketahanan pangan; menyatukan siswa dengan alam 
dan meningkatkan kesadaran tentang keberlanjutan sumber daya 
pangan; meningkatkan keterampilan riset dan pemecahan masalah; 
memberikan dasar ilmiah untuk pembelajaran berbasis riset, 
kearifan lokal, terintegrasi dengan alam, dan interdisipliner yang 
relevan dengan isu ketahanan pangan. Buku ini diharapkan menjadi 
bahan masukan bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan dan 
pihak-pihak yang bergerak di bidang pendidikan dasar. 
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RINGKASAN

Tujuan kedua dari Sustainable Developments Goals (SDGs), yakni 
dunia tanpa kelaparan membuktikan bahwa mengakhiri kelaparan, 
mencapai ketahanan pangan, meningkatkan gizi, dan mendukung 
pertanian berkelanjutan merupakan komitmen global. Namun, 
berdasarkan indeks kelaparan global di ASEAN tahun 2023, 
Indonesia menempati urutan kedua tertinggi setelah Timor Leste. 
UNESCO meyakini pendidikan bermutu memiliki peran penting 
untuk mewujudkan ketahanan pangan. Secara operasional, 
pendidikan bermutu hanya bisa diwujudkan melalui pembelajaran 
yang efektif dan bermakna yang memiliki ciri berbasis aktivitas, 
belajar aktif, konstektual, inquiry, dan terintegrasi dengan alam. 
Prinsip riset, pembelajaran berbasis aktivitas terintegrasi dengan 
alam, dan ketahanan pangan yang menjadi ciri khas sekolah alam 
memiliki potensi strategis untuk mewujudkan Indonesia tahan 
pangan. Naskah kajian ini fokus pada kerangka dan model konsep 
Sekolah Alam Berketahanan Pangan Berbasis Riset dan Kearifan 
Lokal untuk Pembangunan Berkelanjutan (Salam Kearifan). 
Kerangka konsep mengelaborasi pejelasan tiga komponen kunci 
yakni landasan, kompetensi, dan implementasi baik dalam riset 
maupun pembelajaran untuk menyintesis argumen mengapa 
Salam Kearifan relevan dan strategis untuk mencapai Indonesia 
tahan pangan. Model konsep menyediakan prinsip-prinsip yang 
akan memandu implementasi praksis Salam Kearifan dalam 
pembelajaran untuk mewujudkan Indonesia tahan pangan. Urutan 
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kajian dimulai dari integrasi landasan filosofis, ekologis, empiris, 
dan teoretis dalam riset dan pembelajaran. Kemudian dilakukan 
integrasi antara kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
dalam riset dan pembelajaran untuk menemukan hubungan 
kompetensi dalam riset dan pembelajaran yang relevan dengan 
ketahanan pangan. Selanjutnya dilakukan integrasi komponen kunci 
dalam implementasi riset yakni metode, etik, dan diseminasi dan 
pembelajaran yakni pembelajaran dan asesmen berbasis riset, alam, 
dan isu ketahanan pangan. Kajian ini mempelajari dan menganalisis 
karakteristik, potensi dan proses pembelajaran di 15 Sekolah Alam 
 di Jawa Barat. Kajian dilakukan dengan melaksanakan FGD bersama 
manajemen sekolah alam, guru, siswa, dan stakeholders terkait; 
kunjungan lapang, observasi, pengumpulan, pengolahan, dan 
analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil kajian menyimpulkan: 
1) secara filosofis, Salam Kearifan menanamkan nilai-nilai 
kemandirian, kerja sama, dan tanggung jawab terhadap ketahanan 
pangan; secara ekologis, Salam Kearifan menyatukan siswa dengan 
alam dapat meningkatkan kesadaran tentang keberlanjutan sumber 
daya pangan dan memperhatikan kearifan lokal; secara empiris 
Salam Kearifan membuktikan pembelajaran yang menyatu dengan 
alam meningkatkan keterampilan riset dan pemecahan masalah; 
dan secara teoretis Salam Kearifan memberikan dasar ilmiah untuk 
pembelajaran berbasis riset, terintegrasi dengan alam, memperhatikan 
kearifan lokal, dan interdisipliner yang relevan dengan isu ketahanan 
pangan. 2) Kompetensi pengetahuan esensial yang harus dikuasasi 
siswa Salam Kearifan yakni teori ekologis, ketahanan pangan, 
prinsip keberlanjutan, dan metode riset dasar dan kompetensi 
keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa Salam Kearifan 
yakni riset, bertani, literat data, berpikir kritis, kreatif, pemecahan 
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masalah kompleks, komunikasi efektif, dan kolaborasi. Kompetensi 
sikap esensial yang harus ditunjukkan siswa Salam Kearifan yakni 
kesadaran ekologis, rasa ingin tahu, etis, terus belajar, terbuka, jujur, 
bertanggung jawab, integrasi nilai lokal dan global. Kulturisasi 
dan strukturisasi landasan, kompetensi, dan implementasi dalam 
riset dan pembelajaran akan menghasilkan Salam Kearifan. Salam 
Kearifan diharapkan menghasilkan lulusan yang Santun, Inovatif, 
Sayang alam, Aktivis lingkungan, Berketahanan pangan, Adaptif, 
dan Rajin belajar dan riset. 

Kata Kunci	 :	Sekolah Alam, Ketahanan Pangan, Berbasis Riset, Kearifan Lokal, 
Landasan, Kompetensi, Implementasi





Bab I.  
Ketahanan Pangan  

dan Sekolah Alam Berbasis Riset

Di era globalisasi, perubahan iklim (Clark, 2024) dan degradasi 
lingkungan (Mansoor Ahmed Golo, 2024) menjadi tantangan besar 
yang mengancam ketersediaan pangan dunia. Ketahanan pangan 
merupakan masalah global dan nasional yang multidimensi meliputi 
aspek sosial, ekonomi, politik, budaya, dan lingkungan (Xu et al., 
2025) yang memerlukan perhatian khusus di Indonesia, mengingat 
negara ini menghadapi tantangan akibat peningkatan populasi 
dan kerusakan lingkungan. Sebagai negara kepulauan dengan 
keanekaragaman hayati yang melimpah (Raunsay et al., 2025), 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara megabiodiversitas 
dunia. Namun, tantangan terhadap keberlanjutan lingkungan 
semakin meningkat, terutama dengan adanya perubahan iklim, 
kerusakan ekosistem, dan ancaman terhadap ketahanan pangan. 
Menurut indeks kelaparan global, di ASEAN tahun 2023, Indonesia 
menempati urutan kedua tertinggi setelah Timor Leste dalam 
kategori tingkat kelaparan serius (Global Hunger Index, 2024). 
Ketahanan pangan tidak hanya berorientasi pada akses pemenuhan 
ketersediaan pangan yang cukup, tetapi juga harus didukung oleh 
status gizi yang baik sehingga individu mempunyai kehidupan yang 
sehat dan aman (Wallingford et al., 2024). Mengacu pada Undang-
Undang No. 18 tahun 2012 tentang Pangan, definisi ketahanan 
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pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai 
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang 
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 
merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, 
dan produktif secara berkelanjutan. Berdasarkan definisi tersebut, 
terdapat tiga Pilar Ketahanan Pangan yaitu (1) Ketersediaan 
(availability) yaitu terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan 
perseorangan, cukup jumlah, memenuhi standar mutu serta aman 
pangan,beragam, bergizi; (2) Keterjangkauan (accessibility) yaitu 
merata dan terjangkau secara ekonomi (daya beli) dan fisik (jarak 
tempuh ke outlet); (3) Pemanfaatan (utilization) yaitu pangan yang 
dikonsumsi memenuhi standar kecukupan dan tidak bertentangan 
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat. Adapun output 
dari pembangunan Ketahanan Pangan adalah rumah tangga/
individu dapat memenuhi kebutuhan pangannya dengan pola 
beragam, bergizi seimbang, dan aman (B2SA). Sementara outcome-
nya adalah sumber daya manusia (SDM) dapat hidup sehat, aktif, 
dan produktif secara berkelanjutan. Secara esensial, konsep tiga 
pilar ketahanan pangan sejalan dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Kementan, 2020).

Dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 2, 
yaitu “Tanpa Kelaparan”, menekankan pentingnya mengakhiri 
kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan meningkatkan nutrisi. 
Sekolah alam berperan signifikan dalam mendukung tujuan 
ini dengan mengintegrasikan pendidikan pertanian, kesadaran 
lingkungan dan kearifan lokal ke dalam kurikulum mereka. 
Melalui praktik langsung seperti berkebun dan pengelolaan lahan, 
siswa belajar tentang produksi pangan berkelanjutan, pentingnya 
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keanekaragaman hayati, dan cara menjaga keseimbangan ekosistem. 
Pendekatan ini tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan 
praktis tentang pertanian, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
kemandirian dan tanggung jawab terhadap lingkungan, yang pada 
gilirannya berkontribusi pada ketahanan pangan komunitas mereka. 
Sementara itu, SDGs nomor 4, “Pendidikan Berkualitas”, bertujuan 
untuk menjamin pendidikan yang inklusif dan merata serta 
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua. 
Sekolah alam mendukung tujuan ini dengan menawarkan metode 
pembelajaran yang holistik dan kontekstual, di mana siswa terlibat 
langsung dengan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar utama. 
Pendekatan ini mendorong pengembangan keterampilan kritis, 
kreativitas, dan pemecahan masalah melalui pengalaman nyata. 
Selain itu, dengan menekankan pembelajaran berbasis proyek dan 
kolaborasi, sekolah alam menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 
mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang adaptif 
dan berdaya saing di masa depan. Sayangnya kualitas pendidikan 
di Indonesia menunjukkan bahwa realisasi masih jauh dari target 
yang diharapkan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu 
pendidikan yang semakin bermutu (Djarwono et al., 2025).

Lebih lanjut, UNESCO (2017) menegaskan pendidikan bermutu 
memiliki peran penting untuk membangun kesadaran ekologis dan 
keterampilan praktis untuk mengatasi tantangan ketahanan pangan. 
Pendidikan bermutu dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang 
efektif dan bermakna. Pembelajaran efektif terjadi ketika siswa 
mencapai hasil belajar optimal melalui pendekatan pembelajaran 
yang fokus, jelas, dan melibatkan siswa secara aktif (Hattie, 2009; 
Bransford dkk., 2000). Pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa 
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secara aktif menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan 
yang sudah mereka miliki sehingga menjadi lebih relevan dengan 
kehidupan mereka (Ausubel, 1963; Kolb, 1984). Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa 
yakni pembelajaran berbasis riset yang dapat melatih siswa berpikir 
kritis melalui proses identifikasi masalah nyata, pengumpulan data, 
dan analisis berbasis bukti (Lewin, 1946), dan memungkinkan 
siswa memperoleh pengalaman konkret yang direfleksikan untuk 
memperkuat pemahaman mereka (Kolb, 1984). Pembelajaran 
berbasis riset mendukung pencapaian keterampilan Abad 21, seperti 
berpikir kritis, inovatif, dan kolaborasi (UNESCO, 2020) sehingga 
relavan dengan pendidikan keberlanjutan. Pembelajaran berbasis 
riset dianggap efektif untuk membangun kesadaran ekologis dan 
kemampuan kritis siswa dalam menghadapi isu-isu interdisipliner 
seperti ketahanan pangan dan lingkungan (Imaningtyas et al., 2016).

Implementasi konsep ketahanan pangan melalui sekolah alam 
berketahanan pangan berbasis riset dan kearifan lokal dapat 
dilakukan melalui Pengintegrasian Kurikulum Berbasis Riset, 
Pembelajaran Berbasis Proyek, Pemanfaatan Teknologi dan Data 
Sains, Kolaborasi dengan Petani Lokal dan Komunitas, Membangun 
Kebun Sekolah Berbasis Riset. Dengan mengimplementasikan 
pendekatan berbasis riset dalam sekolah alam, siswa tidak hanya 
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang ketahanan 
pangan tetapi juga menjadi agen perubahan dalam menciptakan 
sistem pangan yang lebih berkelanjutan di masa depan.

Dalam konteks sekolah alam di mana alam sebagai laboratorium 
hidup memberikan siswa kesempatan untuk belajar langsung 
(UNESCO, 2017) isu-isu ketahanan pangan. Pendekatan ini 
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sejalan dengan tuntunan pembelajaran Abad 21 dan mendukung 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yakni ketahanan 
pangan (Fadel et al., 2015 & UNESCO, 2017). Namun sampai 
saat ini integrasi riset ke dalam sekolah alam untuk penguatan 
pangan belum banyak dilakukan di Indonesia, praktik-praktik 
keterampilan bertani yang ditemukan di beberapa sekolah alam 
belum secara masif menjadikan riset sebagai dasar perumusan 
berbagai aktivitas di sekolah alam. Kajian ini fokus pada kerangka 
dan model konsep Salam Kearifan dimulai pada Sekolah Alam 
jenjang SD kelas 4, 5, dan 6 karena siswa pada kelas tersebut 
berada pada: tahap operasional konkret (Piaget, J. (1952) dalam 
McLeod, 2015), masa kritis untuk menanamkan kesadaran ekologis 
(Orr, D., 2004), masa transisi menuju kemandirian intelektual 
dan sosial (Montessori, 2013), masa mulai memiliki kemampuan 
memahami permasalahan nyata (Dewey, J., 1938), dan masa mulai 
siap melakukan pembelajaran berbasis proyek (Markham, T., 2011). 
Kerangka konsep mengelaborasi pejelasan tiga komponen kunci 
yakni landasan, kompetensi, dan implementasi baik dalam riset 
maupun pembelajaran untuk menyintesis argumen mengapa Salam 
Kearifan relevan dan strategis untuk mencapai Indonesia tahan 
pangan. Model konsep menyediakan prinsip-prinsip yang akan 
memandu implementasi praktis Salam Kearifan dalam pembelajaran 
untuk mewujudkan Indonesia tahan pangan. 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Salam Kearifan 

Urutan kajian kerangka konsep dimulai dari integrasi landasan 
filosofis, ekologis, empiris, dan teoretis dalam riset dan pembelajaran. 
Kemudian dilakukan integrasi antara kompetensi pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan dalam riset dan pembelajaran untuk 
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menemukan hubungan kompetensi dalam riset dan pembelajaran 
yang relevan dengan ketahanan pangan. Selanjutnya dilakukan 
integrasi komponen kunci dalam implementasi riset yakni metode, 
etik, dan disiminasi dan pembelajaran yakni pembelajaran dan 
asesmen berbasis riset, alam, kearifan lokal, dan isu ketahanan 
pangan. 

A.	 Landasan Salam Kearifan
Landasan Salam Kearifan dimulai dari integrasi landasan filosofis, 
ekologis, empiris, dan teoretis dalam riset dan pembelajaran. Landasan 
filosofis menjadi dasar yang memberikan nilai dan tujuan inti sebagai 
fondasi kerangka dan model konsep, selanjutnya landasan ekologis 
menjelaskan konteks dan relevansi alam sebagai media pembelajaran 
berbasis riset untuk mewujudkan ketahanan pangan, kemudian 
landasan empiris memastikan kualitas pendekatan melalui temuan-
temuan yang kredibel, dan diakhiri dengan landasan teoretis yang 
memberikan argumen ilmiah yang mengelaborasi bagaimana semua 
elemen saling mendukung secara solid dan sistematis. Pengurutan 
ini dirancang untuk menghasilkan koherensi sesuai logika hierarki 
dan kesalingterkaitan antara landasan dalam riset dan pembelajaran. 

1.	 Landasan Filosofis
Landasan filosofis mendalami nilai-nilai, prinsip, dan makna di 
balik konsep Salam Kearifan. Filosofi lingkungan yang menekankan 
hubungan harmoni manusia dengan lingkungan sebagai dasar riset 
berkelanjutan (Leopold, 1970), filosofi kolaborasi (Dewey, 1938) 
menggaris bawahi bahwa riset adalah proses sosial yang melibatkan 
siswa, guru, dan komunitas. Filosofi kemandirian (Friere (1970) 
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dalam (Lac, 2017)) memandang pendidikan sebagai sarana 
pemberdayaan individu untuk mengatasi tantangan kehidupan 
nyata.

Filosofi pendidikan holistik (Miller, 2000) menyatakan bahwa 
pendidikan harus mencakup perkembangan fisik, mental, 
emosional, dan spiritual. Filosofi pendidikan untuk keberlanjutan 
(Sterling, 2001) mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke 
dalam pembelajaran untuk menciptakan dampak jangka panjang. 
Landasan filosofis memberikan arah dan prinsip dasar yang menjadi 
fondasi untuk setiap tindakan pembelajaran dan riset. Filosofi 
mengarahkan pada tujuan akhir pendidikan, seperti menciptakan 
individu yang peduli pada keberlanjutan, mandiri, dan mampu 
menghadapi berbagai tantangan global seperti tantangan ketahanan 
pangan. Filosofi ini mendukung model pembelajaran yang 
mengintegrasikan eksplorasi alam, riset, dan nilai-nilai keberlanjutan 
untuk membangun kesadaran ekologis siswa. Filosofi pendidikan 
berbasis alam menekankan bahwa pembelajaran adalah proses 
alami yang terjadi melalui pengalaman langsung, bukan sekadar 
transfer pengetahuan. Prinsip kemandirian dan keberlanjutan 
menjadi nilai utama yang membentuk generasi yang peduli pada 
ekosistem, kearifan lokal, dan mampu menghadapi tantangan 
ketahanan pangan. Siswa dilibatkan dalam kegiatan bercocok 
tanam, memahami rantai pangan, mengolah, dan memanfaatkan 
(mengonsumsi) pangan yang ditanam dan dihasilkan, serta eksplorasi 
ekosistem. Pendekatan ini menanamkan nilai tanggung jawab dan 
kecintaan terhadap lingkungan. Landasan filosofi ini menjadi dasar 
aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk menumbuhkan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, rasa ingin tahu, empati, 
dan keberanian mengambil keputusan terkait masalah pangan 
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dan lingkungan dan pengintegrasian prinsip ramah pangan dalam 
kurikulum, seperti pengelolaan limbah organik untuk pupuk alami 
atau perencanaan pola tanam berkelanjutan.

2.	 Landasan Ekologis
Landasan ini menekankan pentingnya hubungan manusia dengan 
ekosistem alam untuk menciptakan kesadaran lingkungan sejak 
dini. Sekolah alam secara inheren berhubungan dengan alam, 
sehingga landasan ekologis menjadi kunci untuk menciptakan 
model pendidikan yang selaras dengan prinsip keberlanjutan 
dan penghormatan terhadap lingkungan. Rachel Carson 
(2002) menekankan pentingnya pendidikan lingkungan untuk 
menciptakan generasi yang sadar akan dampak aktivitas manusia 
terhadap ekosistem. Fritjof Capra (1996) menyimpulkan pendidikan 
berbasis ekologi memperkenalkan siswa pada prinsip-prinsip sistem 
kehidupan, seperti siklus nutrisi dan keanekaragaman hayati. Dalam 
konteks ketahanan pangan, pendidikan berbasis alam membantu 
siswa memahami bagaimana praktik seperti pertanian organik dan 
konservasi sumber daya alam dapat mendukung keberlanjutan 
(Orr, 1992). Landasan ekologis memandang bahwa keberlanjutan 
ekosistem adalah kunci bagi ketahanan pangan dan memastikan 
bahwa pendidikan ketahanan pangan fokus pada praktik 
keberlanjutan, seperti pengelolaan sumber daya alam dan pertanian 
organik. Dengan landasan ekologis, siswa belajar memahami 
bagaimana produksi pangan dapat dilakukan secara berkelanjutan, 
seperti melalui pertanian organik atau pengelolaan sumber daya 
alam yang bijaksana sehingga siswa menjadi sadar bahwa ketahanan 
pangan berakar pada hubungan manusia dengan ekosistem. Dengan 
menggunakan lingkungan sekitar sebagai “laboratorium hidup”, 
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siswa dapat belajar langsung tentang ekosistem, siklus pangan, dan 
dampak keberlanjutan terhadap ketahanan pangan. Lingkungan 
sekitar sekolah dimanfaatkan sebagai ruang belajar untuk 
mengenalkan siklus ekosistem, seperti daur karbon, air, dan energi. 
Kegiatan lapangan mencakup pengamatan kualitas tanah, analisis 
keanekaragaman hayati, dan pengelolaan kebun sekolah. Pendidikan 
berbasis ekologi membantu siswa memahami hubungan manusia 
dengan sumber daya alam dan kearifan lokal melalui pendekatan 
interdisipliner. Pelajaran biologi, fisika, dan kimia dihubungkan 
dengan aplikasi nyata, seperti hidroponik atau aquaponik, misal 
siswa membuat taman vertikal atau kebun sekolah yang dikelola 
siswa dengan teknik pertanian organik, yang juga menjadi sumber 
ketersediaan pangan di sekolah.

3.	 Landasan Empiris
Landasan empiris didasarkan pada hasil penelitian, data, dan praktik 
nyata yang kredibel dan relevan. Studi menemukan bahwa siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek, khususnya di 
lingkungan terbuka, menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Mann et 
al., 2022; Masrukan & Ernita, 2024). Penelitian oleh Rickinson 
et al. (2004) membuktikan bahwa pembelajaran di luar ruangan 
meningkatkan keterlibatan siswa, keterampilan analisis, dan 
pemahaman tentang lingkungan. Studi juga mencatat bahwa siswa 
yang terlibat dalam proyek agrikultur di sekolah dasar tidak hanya 
memahami konsep ilmiah seperti rantai makanan dan siklus nutrisi 
tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaboratif dan kesadaran 
ekologis yang mendalam (Faujiah & Marzuki, 2021; Samarakoon et 
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al., 2019). Pendidikan berbasis alam ini memungkinkan siswa untuk 
melihat langsung dampak kegiatan manusia terhadap lingkungan, 
yang memperkuat pemahaman mereka tentang keberlanjutan. 

Di sekolah dasar alam, siswa diajak mempelajari rantai pangan, 
proses pertanian sederhana, dan dampak dari faktor lingkungan 
terhadap ketahanan pangan. Studi menunjukkan bahwa pendidikan 
berbasis alam membantu Siswa Sekolah Alam jenjang SD 
mengembangkan keterampilan kritis, empati terhadap alam, dan 
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan 
pendekatan tradisional (Johnstone et al., 2022; Sjamsir & Yuliani, 
2021; Yamanoi et al., 2021). Pembelajaran di sekolah alam 
tidak hanya menekankan pada aspek akademik tetapi juga pada 
pengembangan karakter, keterampilan praktis, pola pikir ilmiah, 
upaya pemberdayaan individu secara holistik yang memungkinkan 
siswa mampu mencapai potensi penuhnya, dan mengembangkan 
kemampuan kritis serta kreatif untuk berpikir secara mandiri 
(Nurellah et al., 2018). Siswa diajak untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, melakukan riset sederhana seperti menanam tanaman 
pangan, mengamati siklus kehidupan, dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi pertumbuhan tanaman, pendekatan ini, 
diharapkan siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki 
kecintaan terhadap lingkungan (Aprilia, 2018). Selain itu, sekolah 
alam berbasis riset mendukung upaya untuk mempersiapkan 
generasi muda yang lebih tanggap, humanis, dan mampu beradaptasi 
terhadap tantangan perubahan iklim. Proyek riset lapangan dapat 
menjadikan siswa mempelajari konsep ilmiah langsung dari alam, 
seperti kualitas tanah, keanekaragaman hayati, siklus ekosistem, dan 
pembelajaran kontekstual bersama alam sebagai upaya mengatasi 
problem masalah lingkungan lokal, seperti perubahan pola tanam 
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atau pengelolaan limbah, menjadi bagian dari materi pembelajaran. 
Pendekatan berbasis proyek memberikan siswa kesempatan untuk 
memecahkan masalah nyata terkait lingkungan dan ketahanan 
pangan. Dalam praktiknya, sekolah alam berkolaborasi dengan 
lembaga penelitian, universitas, dan komunitas lokal. Komunitas 
lokal seperti petani, nelayan, atau pegiat lingkungan dan masyarakat 
sekitar dapat menjadi mitra dalam memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa, seperti mengajarkan metode pertanian 
berkelanjutan, konservasi air, atau pengelolaan limbah. Kegiatan 
sekolah alam mengedepankan prinsip ramah lingkungan (E. A. 
Burns & Manouchehri, 2021; Collado et al., 2020; Piersol et al., 
2018; Siregar et al., 2016). Hal ini dapat dilakukan melalui praktik 
pertanian berkelanjutan dan pengelolaan limbah.

Sekolah alam berbasis riset mengembangkan mindset inovatif dan 
berpikir kritis pada siswa melalui riset sederhana. Siswa mengikuti 
kegiatan pertanian, pengolahan makanan, serta pengelolaan sampah 
organik yang mengedepankan prinsip farm-to-table, dan how 
improve to continuity berdasarkan pembelajaran bottom up. Sekolah 
alam mengadakan program edukasi untuk orang tua tentang praktik 
ketahanan pangan yang dapat diterapkan di rumah, seperti berkebun 
di pekarangan, mengolah dan memanfaatkan/mengonsumsi pangan 
dari hasil produksi sendiri. Dengan demikian tiga pilar ketahanan 
pangan yaitu ketersediaan, akses dan pemanfaatan pangan dalam 
pembelajaran ketahanan pangan dapat dipenuhi.

Landasan empiris memastikan kerangka konsep Salam Kearifan 
memiliki dasar ilmiah yang dapat diukur, dievaluasi, dan diperbaiki 
berdasarkan data nyata. Pendekatan empiris juga memastikan 
keberlanjutan model pendidikan melalui praktik terbaik yang telah 
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terbukti berhasil. Landasan empiris mendukung implementasi riset 
praktis, seperti pengelolaan kebun sekolah, sistem irigasi sederhana, 
atau inovasi berbasis teknologi lokal untuk produksi pangan. Praktik 
empiris membantu menciptakan pengalaman belajar yang aplikatif. 
Landasan ini mendukung implementasi riset siswa dalam kegiatan 
nyata, seperti bercocok tanam, pengelolaan limbah, dan analisis 
kualitas tanah atau air. Landasan empiris memastikan bahwa setiap 
metode pembelajaran dan riset yang diterapkan berbasis pada bukti 
dan relevansi praktis. Prinsip riset berbasis aksi (action research) 
memberikan siswa pengalaman belajar melalui siklus investigasi, 
eksperimen, dan refleksi. Siswa melakukan penelitian sederhana, 
seperti uji coba metode penanaman yang berbeda (organik vs 
konvensional), pengujian kualitas air, atau analisis pola cuaca. 
Guru berperan sebagai fasilitator, membimbing siswa dari proses 
identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Keberhasilan pembelajaran 
diukur melalui hasil nyata, seperti laporan riset siswa atau produk 
inovasi (misalnya kompos organik atau produk pangan lokal). 

4.	 Landasan Teoretis
Landasan ini berfokus pada teori-teori ilmiah yang menjadi dasar 
untuk memahami dan mengembangkan Salam Kearifan. Teori 
konstruktivisme yang dipelopori Jean Piaget dan Lev Vygotsky 
sekitar tahun 1920 yang menyatakan bahwa siswa membangun 
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
mereka menjadi landasan teori utama. Teori konstruktivisme ini 
relevan dengan pendekatan pembelajaran berbasis riset di sekolah 
alam, di mana siswa belajar menemukan pengetahuan secara mandiri 
melalui suatu masalah yang harus dieksplorasi siswa secara langsung. 
Pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan masalah kontekstual 
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ini mampu mendorong siswa belajar dengan pengembangan proses 
kognitif pemecahan masalah nyata dan berpikir kritis seperti yang 
diyakini oleh penggagas pembelajaran berbasis masalah (Hmelo-
Silver, 2004). Teori konstruktivisme dan pembelajaran berbasis 
masalah juga relevan dengan karakteristik riset dalam konteks 
penemuan kebaruan yang tersembunyi dalam berbagai permasalahan 
nyata. Teori lain yang menjadi landasan Salam Kearifan yakni 
pembelajaran eksperensial yang dikembangkan David A. Kolb 
pada tahun 1984 menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 
pengalaman langsung diikuti dengan analisis, refleksi, dan ditetapkan 
kembali dalam situasi baru. Bandura (1971) dalam teori belajar 
sosial menekankan pentingnya pembelajaran melalui observasi dan 
interaksinal. Pandangan ini relevan denan pembelajaran berbasis 
riset di mana siswa bekerja dalam kelompok, saling mengamati, 
dan berbagi ide selama proses riset yang memungkinkan siswa 
untuk belajar tidak hanya dari aktivitas mereka sendiri tetapi juga 
dari pengalaman dan pandangan orang lain, yang memperkaya 
pemahaman mereka terhadap suatu pengetahuan. Pembelajaran 
berbasis bukti yang dilakukan melalui riset memungkinkan siswa 
untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan global seperti 
isu ketahanan pangan (UNESCO, 2017).

B.	 Kompetensi Salam Kearifan
Kompetensi pada kerangka dan model konsep diklasifikasikan 
mengikuti pendekatan (Bloom et al., 1956) yakni pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan (Kolb, 
1984) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 
pembelajaran yang melibatkan tiga dimensi yakni pengetahuan, 
keterampilan praktis, dan sikap.
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1.	 Kompetensi Pengetahuan
Benjamin Bloom (1956) dalam Taxonomy of Educational Objectives: 
Pengetahuan adalah domain kognitif pertama yang harus dikuasai 
sebelum siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, atau menciptakan 
sesuatu. Kolb (1984) dalam Experiential Learning Theory: 
Pengetahuan berkembang melalui siklus pengalaman konkret, 
observasi, refleksi, dan konseptualisasi. Relevansi dalam Riset dan 
Pembelajaran Salam Kearifan: Pengetahuan meliputi teori ekologi, 
ketahanan pangan, prinsip keberlanjutan, dan metode riset dasar. 
Contoh: Memahami siklus nutrisi dalam tanah atau prinsip 
pertanian organik sebelum melakukan eksperimen di kebun sekolah. 
Pengetahuan tentang teori ekologi, siklus nutrisi, dan metode 
riset ilmiah dasar. Pengetahuan memberikan fondasi teori yang 
mendukung riset dan pembelajaran berbasis proyek. Pengetahuan 
esensial yang harus dikuasai siswa Salam Kearifan, yaitu siswa 
harus memahami apa yang dimaksud dengan ketahanan pangan, 
yang meliputi ketersediaan pangan, akses terhadap pangan yang 
bergizi, pemanfaatan/konsumsi, dan stabilitas pangan dalam jangka 
panjang. Pengetahuan ini penting untuk mengajarkan anak tentang 
pentingnya ketersediaan pangan yang berkelanjutan, seperti yang 
juga tercatat dalam laporan The State of Food and Agriculture (FAO, 
2021). Pertanian Berkelanjutan dan Praktik Ramah Lingkungan 
mengajarkan siswa tentang metode pertanian yang ramah 
lingkungan seperti pertanian organik, agroekologi, dan pengelolaan 
sumber daya alam secara berkelanjutan. Hal ini berfokus pada cara-
cara untuk menjaga kesuburan tanah dan keberagaman hayati, 
serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Stephen et 
al., 2015). Siswa perlu memahami pentingnya biodiversitas dalam 
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mendukung ketahanan pangan. Keanekaragaman hayati yang 
tinggi dapat meningkatkan ketahanan terhadap penyakit tanaman 
dan perubahan iklim (National Academy of Sciences, 2019). Di 
sekolah alam berbasis riset, penting bagi siswa untuk belajar tentang 
metode riset sederhana yang dapat digunakan untuk mengamati 
dan menganalisis pertumbuhan tanaman, serta menerapkan inovasi 
yang dapat meningkatkan ketahanan pangan dan memperhatikan 
kearifan lokal. Ini juga termasuk mempelajari teknologi pertanian 
terbaru, seperti pertanian presisi (International Food Policy 
Research Institute, 2023). Siswa juga perlu diajarkan bagaimana 
memanfaatkan bahan pangan lokal dengan cara penanganan dan 
pengolahan yang baik, sehat, dan bergizi. Ini termasuk pengenalan 
kepada teknik memasak yang dapat mempertahankan nilai gizi dari 
bahan pangan. Siswa harus memahami bagaimana perubahan iklim 
memengaruhi produksi pangan dan bagaimana ketahanan pangan 
dapat terancam akibat perubahan cuaca yang ekstrem (Nkonya, 
2019). 

2.	 Kompetensi Sikap
John Dewey (1938): Pendidikan harus membentuk sikap 
bertanggung jawab dan kolaboratif dalam masyarakat. David Orr 
(1992) dalam Ecological Literacy: Sikap peduli terhadap lingkungan 
dan keberlanjutan sangat penting dalam pendidikan berbasis 
ekologi. Sikap siswa mencakup rasa ingin tahu, kepedulian terhadap 
lingkungan, dan tanggung jawab terhadap hasil riset mereka. 
Contoh siswa menunjukkan komitmen dalam menjaga kebun 
sekolah atau mengelola limbah organik. Integrasikan pembelajaran 
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berbasis nilai melalui kegiatan refleksi siswa tentang pentingnya 
menjaga lingkungan. Sikap membangun kesadaran ekologis siswa 
dan peneliti untuk bertindak sebagai agen perubahan. Siswa perlu 
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap alam dan lingkungan 
sekitar mereka. Sikap peduli terhadap lingkungan ini akan 
mendorong mereka untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian 
sumber daya alam yang digunakan untuk pangan, seperti tanah, 
air, dan keanekaragaman hayati (Orr, 1992). Sebagai bagian dari 
pendekatan berbasis riset, siswa harus memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi tentang bagaimana sistem pertanian dan ketahanan pangan 
berfungsi. Sikap ingin tahu ini mendorong siswa untuk melakukan 
eksperimen, mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi terhadap 
masalah yang dihadapi dalam ketahanan pangan. Ketahanan 
pangan adalah isu kolektif yang membutuhkan kerja sama. Siswa 
harus diajarkan untuk bekerja bersama dalam kelompok, berbagi 
pengetahuan, serta saling mendukung dalam mengatasi tantangan 
yang berkaitan dengan produksi dan distribusi pangan (Teori 
konstruktivisme Piaget dan Vygotsky). Siswa perlu mengembangkan 
sikap bertanggung jawab terhadap tindakan yang mereka lakukan, 
baik dalam eksperimen riset maupun dalam pengelolaan sumber 
daya alam. Mereka harus paham bahwa tindakan mereka, meskipun 
kecil, dapat memengaruhi lingkungan dan ketahanan pangan 
(PBB dalam Agenda 2030). Siswa perlu mengembangkan empati 
terhadap orang-orang yang menghadapi masalah kelaparan dan 
kekurangan pangan. Sikap ini akan mengarah pada pemahaman 
bahwa ketahanan pangan bukan hanya masalah individu, tetapi juga 
masalah sosial yang memerlukan solusi yang adil dan merata. Dalam 
konteks ini, UNESCO (2017) menekankan pentingnya pendidikan 
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untuk keadilan sosial dan pemahaman global, yang mendorong 
sikap empati dan kesadaran terhadap masalah-masalah global, 
termasuk ketahanan pangan. Pembelajaran berbasis kolaborasi 
berfokus pada meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerja 
sama untuk memecahkan masalah kompleks, yang sangat penting 
dalam konteks pembelajaran yang berfokus pada masalah dunia 
nyata (Fisher, 2016). Hal ini termasuk persoalan yang berkaitan 
dengan ketahanan pangan. 

Kolaborasi antara guru dan siswa melalui pendekatan pembelajaran 
yang responsif dan berbasis umpan balik terbukti meningkatkan hasil 
belajar, termasuk dalam pemecahan masalah yang kompleks (Burns 
et al., 2014; Graesser et al., 2020; Le et al., 2018). Kolaborasi antar 
berbagai sektor dan disiplin ilmu diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah besar seperti ketahanan pangan. Mereka menekankan 
pentingnya melibatkan semua pihak untuk menciptakan solusi 
yang inovatif dan praktik teknologi dapat memperkuat kolaborasi 
dalam pendidikan (Mesa-Rave et al., 2023; Selfa-Sastre et al., 2022), 
termasuk pemecahan masalah kompleks. Teknologi memungkinkan 
akses real-time ke informasi dan komunikasi yang mendalam antar 
kelompok yang berkolaborasi. Buku Interdisciplinarity: History, 
Theory, and Practice oleh (Klein, 1990) menekankan pentingnya 
pembelajaran interdisipliner dalam menghadapi masalah kompleks. 
Klein menyatakan bahwa pemecahan masalah yang melibatkan 
banyak aspek memerlukan kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu 
untuk menghasilkan solusi yang lebih komprehensif. Pemecahan 
masalah yang kompleks, seperti ketahanan pangan, perlu adanya 
pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai sektor untuk 
merancang solusi yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan.
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3.	 Kompetensi Keterampilan
Kurt Lewin (1946): Keterampilan berbasis aksi (action-oriented 
skills) penting untuk menghasilkan perubahan nyata melalui riset. 
Rickinson et al., (2004): Outdoor education membantu siswa 
mengembangkan keterampilan observasi, analisis, dan pemecahan 
masalah. Keterampilan meliputi observasi, pengumpulan data, 
analisis hasil, dan penyusunan laporan. Contoh siswa mempraktikkan 
metode bercocok tanam organik atau mengelola proyek hidroponik 
sederhana. Perkuat praktik berbasis proyek untuk melatih 
keterampilan riset dan inovasi. Keterampilan melatih kemampuan 
praktis yang langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa perlu mampu menganalisis masalah ketahanan pangan secara 
mendalam, mengevaluasi solusi yang ada, dan membedakan antara 
informasi yang relevan dan tidak relevan. Keterampilan berpikir 
kritis ini penting untuk membantu mereka menilai efektivitas 
berbagai praktik pertanian atau kebijakan pangan (Paul and 
Elder, 2014). Siswa perlu dilatih untuk berpikir secara kreatif dan 
inovatif dalam mencari solusi untuk masalah ketahanan pangan. Ini 
termasuk merancang metode pertanian yang lebih efisien dan ramah 
lingkungan, atau mencari alternatif pangan yang lebih bergizi dan 
terjangkau (Robinson, 2009). Keterampilan pemecahan masalah 
kompleks sangat penting untuk siswa di Sekolah Alam berbasis riset 
dengan fokus pada ketahanan pangan, karena isu ketahanan pangan 
sering kali melibatkan berbagai variabel yang saling terkait, seperti 
perubahan iklim, ketimpangan sosial, ketersediaan sumber daya 
alam, dan kebijakan pemerintah. Keterampilan ini memungkinkan 
siswa untuk menghadapi masalah yang tidak hanya membutuhkan 
pemahaman, tetapi juga solusi kreatif dan terintegrasi (Meadows, 
2008).
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C.	 Implementasi Salam Kearifan
Implementasi Salam Kearifan dilakukan dalam pengembangan 
implemented kurikulum yang diorganisasikan ke dalam kegiatan 
intrekurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Prinsip-prinsip 
implementasi Salam Kearifan sebagai berikut:

1.	 Kemandirian (Piaget, 1920), mengembangkan kompetensi 
siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang dapat 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah ketahanan pangan 
secara aktif.

2.	 Kolaborasi (Vygotsky, 1978), menumbuhkan kerja sama antara 
siswa, guru, komunitas, dan masyarakat dalam pengembangan 
ketahanan pangan.

3.	 Keberlanjutan (Capra, 1996), mengintegrasikan nilai-nilai 
keberlanjutan dalam semua aktivitas.

4.	 Berbasis alam (Carson, 2002), menjadikan alam sebagai 
inspirasi belajar.

5.	 Berkearifan Lokal, nilai-nilai luhur yang berlaku di dalam 
tata kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk melindungi 
sekaligus mengelola lingkungan hidup secara Lestari (UU No. 
32 Tahun 2009).

6.	 Berbasis riset (Lewin, 1946), mengintegrasikan riset 
(eksplorasi) dalam setiap proses pembelajaran.

7.	 Kontekstual (Dewey, 1938), menghubungkan pembelajaran 
dengan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan 
siswa.
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8.	 Interdisipliner (Kolb, 1984), mengintegrasikan berbagai 
disiplin ilmu atau perpektif untuk memberikan pemahahan 
yang komprehensif.

9.	 Refleksi dan Resolusi (Kolb, 1984), membiasakan siswa untuk 
merefleksikan pembelajaran dan menindaklanjutinya.

10.	 Holistik, (Miller, 2000), menekankan pentingnya pembelajaran 
yang utuh baik sikap, pengetahuan, dan keterampilan.



Bab III.  
Model Konsep  

Salam Kearifan

Model konsep menyediakan prinsip-prinsip yang akan memandu 
implementasi praksis Salam Kearifan dalam pembelajaran untuk 
mewujudkan Indonesia tahan pangan yang dikembangkan 
berdasarkan kerangka konsep dan temuan lapangan. Gambar 2 
menunjukkan temuan esensial dari 15 sekolah dasar alam di Jawa 
Barat. Temuan-temuan tersebut secara esensial mengonfirmasi 
substansi dalam kerangka konsep Salam Kearifan. Landasan dalam 
kerangka konsep yakni landasan filosofis seperti berkelanjutan 
(Leopold, 1970), kolaborasi (Dewey, 1938), kemandirian (Freire, 
1970), dan holistik (Miller, 2000); landasan ekologis seperti 
pendidikan lingkungan (Capra, 1996), kearifan lokal (UU No 32 
tahun 2009); landasan empiris seperti pembelajaran berbasis projek 
(Smith, 2010), pembelajaran di luar ruangan (Rickinson et al., 
2004); landasan teori konstruktivisme yang dipelopori Jean Piaget 
dan Lev Vygotsky sekitar tahun 1920, secara praksis ditemukan 
dalam aktivitas sekolah alam seperti perumusan visi, misi, tujuan, 
dan kurikulum. Selain empat landasan tersebut, landasan spiritual 
seperti keyakinan bahwa alam adalah anugerah Tuhan yang 
harus disyukuri dengan melestarikannya menjadi spirit penting  
di sekolah alam. Kompetensi holistik yakni pengetahuan, sikap, 
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dan keterampilan dalam kerangka konsep juga menjadi prinsip 
dalam pembelajaran dan profil siswa yang ingin dikembangkan oleh 
sekolah alam.
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Gambar 2. Temuan Esensial Lapangan, 2023

Temuan lapangan juga mengonfirmasi prinsip-prinsip implementasi 
Salam Kearifan dalam kerangka konsep yaitu kemandirian, 
kolaborasi, keberlanjutan, berbasis alam dan kearifan lokal, berbasis 
riset, kontekstual, interdisipliner, refleksi dan resolusi, holistik 
menjadi nilai yang memandu sekolah alam. Temuan lapangan 
menyimpulkan kearifan lokal menjadi nilai yang penting di sekolah 
alam. Model konsep Salam Kearifan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Model Konsep Salam Kearifan merupakan pendekatan transformatif 
dalam pendidikan yang bertujuan membangun dan menghasilkan 
lulusan yang Santun, Inovatif, Sayang alam, Aktivis lingkungan, 
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Berketahanan pangan, Adaptif, dan Rajin belajar dan riset (SI 
SABAR). Pengembangan Model Konsep Salam Kearifan didasarkan 
pada empat landasan dalam kerangka konsep, yaitu filosofis, ekologis, 
empiris, dan teoretis dan isu pendidikan global, nasional, dan lokal 
terkait peran penting pendidikan berkelanjutan dalam ketahanan 
pangan dan lingkungan. Landasan filosofis menanamkan nilai 
spiritual, kemandirian, kolaborasi, dan keberlanjutan sebagai dasar 
pengembangan siswa. Filosofi pendidikan holistik menekankan 
pentingnya perkembangan fisik, mental, emosional, dan spiritual. 
Landasan spiritual mengakui bahwa alam adalah anugerah Tuhan 
yang harus disyukuri dan dijaga. Perspektif ini mengajarkan siswa 
untuk menghargai dan melestarikan alam termasuk kearifan lokal 
yang ada sebagai bagian dari tanggung jawab spiritual. Landasan 
ekologis menekankan pentingnya hubungan manusia dengan 
ekosistem sebagai dasar pembelajaran dan menyoroti pentingnya 
alam sebagai laboratorium hidup untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang keberlanjutan. Landasan empiris memastikan bahwa 
pembelajaran berbasis riset memiliki dasar yang kuat melalui data 
dan praktik terbaik seperti secara empiris pembelajaran berbasis riset 
membantu meningkatkan keterampilan kritis dan empati terhadap 
lingkungan. Landasan teori mencakup teori konstruktivisme yang 
menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman 
langsung dan interaksi sosial. Selain itu, teori experiential learning 
mendukung pembelajaran berbasis pengalaman sebagai pendekatan 
yang efektif.
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Gambar 3. Model Konsep Salam Kearifan

Model konsep juga telah dirancang adaptif terhadap dinamika 
perubahan isu global, nasional, dan lokal karena fokus pada esensi 
dari berbagai isu tersebut. Model konsep Salam Kearifan ini relevan 
dengan berbagai kebijakan kurikulum yang berlaku di Indonesia.

Model konsep ini menegaskan peran penting kurikulum dan 
faktor nonkurikula untuk mengembangkan dan mengasilkan profil 
lulusan SI SABAR. Terdapat lima prinsip dalam pengembangan 
kurikulum Salam Kearifan yaitu Adaptif, Inklusif, Utuh, Etno, 
dan Otentik yang diberi singkatan AIUEO. Adaptif memastikan 
kurikulum dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, 
kebutuhan global, nasional, lokal, dan kebutuhan serta keunikan 
siswa. Stenhouse (1975) menyatakan bahwa kurikulum adaptif 
memungkinkan fleksibilitas dalam desain pembelajaran, sehingga 
relevan dengan perubahan sosial dan teknologi. Inklusif, Kurikulum 
Salam Kearifan memastikan semua siswa, tanpa memandang latar 
belakang ekonomi, gender, budaya, atau kemampuan, memiliki 
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akses yang sama terhadap pembelajaran bermutu. UNESCO 
(2020) menegaskan pentingnya inklusivitas dalam pendidikan 
untuk mencapai kesetaraan dan keberlanjutan. Utuh mencakup 
pengembangan siswa secara holistik, meliputi aspek 3H yakni 
heart (sikap), head (pengetahuan), dan hand (keterampilan). 
Konsep 3H ini sejalan dengan Miller (2000) yang menegaskan 
bahwa pendidikan holistik menciptakan keseimbangan antara 
dimensi intelektual, emosional, dan fisik. Etno menghargai dan 
mengintegrasikan kearifan, pengetahuan, dan keterampilan lokal 
dalam kurikulum, Geertz (1963) menyoroti pentingnya kearifan 
lokal dalam menciptakan solusi yang relevan dengan konteks lokal, 
dan Damopoli et al., (2024) menunjukkan bahwa pengintegrasian 
kearifan lokal dalam pembelajaran meningkatkan kesadaran siswa 
terhadap keberlanjutan. Otentik memastikan bahwa pembelajaran 
mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya melalui 
pengalaman langsung dan kontekstual Wiggins (2005) dalam 
Understanding by Design menekankan pentingnya tugas otentik 
yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Faktor penting selain kurikulum yang memiliki kontribusi dalam 
mengembangkan dan menghasilkan profil lulusan SI SABAR yaitu 
leadership kepala sekolah, guru sebagai role model, lingkungan belajar 
yang kondusif, keterlibatan komunitas yang efektif, komite sekolah 
yang suportif, dan kemitraan yang efektif. Leadership kepala sekolah 
adalah fondasi penting dalam keberhasilan pengembangan dan 
implementasi model Salam Kearifan. Dengan menjadi pemimpin 
visioner, penggerak inovasi, fasilitator, penjamin sumber daya, 
pengelola budaya, dan evaluator, kepala sekolah dapat memastikan 
bahwa model ini diterapkan secara efektif, bermakna, relevan, 
dan berkelanjutan. Bandura (1971) dalam Social Learning Theory 
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menegaskan bahwa guru yang bertindak sebagai role model memiliki 
dampak signifikan pada pembentukan sikap dan perilaku siswa. 
Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
contoh, fasilitator, dan mentor yang menginspirasi siswa untuk 
mencintai alam, ramah pangan, terus belajar, dan menyenangi 
riset. Studi di Indonesia menyimpulkan bahwa sekolah alam yang 
menyediakan fasilitas seperti kebun, laboratorium sederhana, 
dan area observasi ekosistem dapat meningkatkan pemahaman 
siswa tentang keberlanjutan (Nurellah et al., 2018; Siregar et al., 
2016). Keterlibatan komunitas lokal, seperti petani, atau pegiat 
lingkungan, dapat menjadi sumber pembelajaran praktis bagi siswa 
yang dapat meningkatkan relevansi pembelajaran bagi siswa (Orr, 
1992). Cripps (2017) mengimplikasikan bahwa edukasi orang tua 
tentang ketahanan pangan dan keberlanjutan mendorong mereka 
untuk mendukung pembelajaran anak di rumah. Orang tua 
melalui komite sekolah dapat memperkuat pembelajaran berbasis 
riset dengan menyediakan fasilitas sederhana di rumah, seperti 
pekarangan untuk bercocok tanam. Dukungan moral dari orang 
tua memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. 
Kemitraan yang efektif memiliki dampak signifikan terhadap 
pembentukan profil lulusan SI SABAR. Dengan melibatkan berbagai 
pihak seperti komunitas, keluarga, pemerintah, dan lembaga riset, 
mampu menciptakan pembelajaran yang berbasis bukti (Rickinson 
et al., 2004), relevan (Lewin, 1946), aplikatif, dan berdampak nyata. 
Kolaborasi juga memperkuat keterkaitan siswa dengan lingkungan 
mereka (Orr, 1992), membangun karakter yang peduli lingkungan, 
dan mendorong keterampilan riset serta inovasi.
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Profil lulusan Salam Kearifan dirancang untuk mencetak 
generasi yang Santun, Inovatif, Sayang alam, Aktivis lingkungan, 
Berketahanan pangan, Adaptif, dan Rajin belajar dan riset disingkat 
SI SABAR. Santun, memiliki keterampilan berkomunikasi secara 
efektif, bijak, dan sopan. Mereka mampu menyampaikan gagasan 
dengan efektif, menghormati perbedaan, dan membangun dialog 
yang produktif. Dalam setiap interaksi, mereka tidak hanya 
berbicara, tetapi juga mendengarkan secara aktif dan merespons 
dengan penuh perhatian. Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial 
berperan penting dalam perkembangan kognitif dan pembentukan 
kesantunan, terutama dalam konteks pendidikan yang berpusat pada 
dialog dan kolaborasi. Selain itu, lulusan SI SABAR juga memiliki 
kesadaran dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab, 
memastikan bahwa komunikasi di ruang digital tetap santun dan 
beretika (Rheingold, 2012). Inovatif, mengedepankan berpikir 
kritis, kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah kompleks. 
Menurut Bloom (1956), berpikir kritis dan kreatif adalah bagian 
dari taksonomi kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan 
seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan 
solusi yang inovatif. Mereka tidak hanya mampu membedakan 
fakta dari opini, tetapi juga berani mengeksplorasi ide-ide baru yang 
solutif dan aplikatif. Berani mencoba metode baru, bereksperimen 
melalui riset, dan memanfaatkan teknologi serta sains dengan cara 
yang inovatif menjadi bagian dari karakter mereka (Robinson, 
2011). Sayang alam, siswa yang sayang alam memiliki kesadaran 
ekologis yang tinggi dan bertanggung jawab terhadap pelestarian 
lingkungan. Orr (1992) menyatakan bahwa pendidikan berbasis 
lingkungan dapat menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian terhadap 
alam. Dalam Salam Kearifan, siswa diajarkan untuk memahami 
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ekosistem, menjaga keberlanjutan sumber daya, dan aktif dalam 
kegiatan pelestarian alam. Aktivis lingkungan, siswa yang menjadi 
aktivis lingkungan memiliki inisiatif untuk melakukan perubahan 
yang berdampak positif terhadap ekosistem. Bandura (1971) dalam 
Social Learning Theory menekankan bahwa keterlibatan siswa dalam 
aksi nyata memperkuat komitmen mereka terhadap perubahan. 
Sebagai individu yang peduli terhadap bumi, mereka tidak sekadar 
menjadi pengamat, tetapi juga aktivis lingkungan yang berdaya 
dan bertanggung jawab. Mereka mengadvokasi gaya hidup ramah 
lingkungan, menginspirasi komunitasnya untuk mengambil 
langkah konkret dalam menjaga kelestarian alam dan memperkuat 
ketahanan pangan berbasis ekologi (Orr, 2004). Berketahanan 
pangan, siswa yang berketahanan pangan memahami pentingnya 
keberlanjutan dalam produksi dan distribusi pangan. Geertz (1963) 
menyoroti pentingnya kearifan lokal dalam praktik pertanian 
yang berkelanjutan. Mereka memahami bagaimana sistem pangan 
tradisional yang diwariskan secara turun-temurun memiliki nilai 
keberlanjutan yang tinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh Altieri (1995), 
praktik pertanian tradisional berbasis agroekologi mampu menjaga 
keseimbangan ekosistem dan memastikan keberlanjutan produksi 
pangan. Dengan pemahaman ini, mereka mampu memanfaatkan 
sumber daya alam secara bijak, mendukung pertanian lokal, serta 
mendorong pola konsumsi yang sehat dan berkelanjutan. Selain 
itu, mereka berperan aktif dalam mendorong penggunaan produk 
pangan lokal, membangun kemandirian pangan komunitas, dan 
memastikan sistem pangan yang sehat serta lestari (Pretty, 2008). 
Adaptif, siswa adaptif mampu berinovasi dan berkolaborasi dalam 
menghadapi perubahan zaman dan tantangan global. Kolb (1984) 
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman untuk 
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melatih kemampuan adaptasi. Menurut Piaget (1952), kemampuan 
adaptasi terhadap lingkungan merupakan inti dari perkembangan 
intelektual, yang memungkinkan individu untuk terus belajar dan 
berkembang dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi. 
Mereka mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 
dan dinamika sosial, tetap berpikir maju, serta berkontribusi dalam 
perubahan yang positif. Kemampuan beradaptasi ini membuat 
mereka siap menghadapi tantangan global, sambil tetap menjaga 
akar budaya dan keberlanjutan lingkungan sebagai fondasi utama 
dalam kehidupan mereka. Rajin belajar dan riset, siswa yang rajin 
belajar dan riset memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 
berbasis bukti. Lewin (1946) menekankan pentingnya penelitian 
berbasis aksi untuk menciptakan pembelajaran yang relevan. 
Dengan pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri, mereka selalu 
ingin mencari tahu, bereksperimen, dan mengembangkan wawasan 
mereka untuk memberikan solusi atas berbagai persoalan yang 
mereka hadapi. Menurut Dewey (1938), pengalaman langsung 
dan eksplorasi menjadi elemen kunci dalam pendidikan yang 
bermakna, di mana peserta didik belajar dengan cara yang relevan 
dengan kehidupan nyata mereka. Kebiasaan ini menjadikan mereka 
individu yang mandiri, reflektif, dan terus berkembang, tidak hanya 
untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk lingkungan serta komunitas 
di sekitarnya.
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Model Konsep Kurikulum Salam Kearifan dikembangkan 
berdasarkan kerangka dan model konsep Salam Kearifan. Model 
Konsep Kurikulum Salam Kearifan terdiri atas lima komponen 
berikut.

A.	 Karakteristik Sekolah Dasar Alam
Salah satu karakteristik sekolah alam atau sekolah dasar yang berbasis 
alam adalah menjadikan alam sebagai salah satu bagian penting 
dalam proses pembelajaran. Alam adalah tempat mengeksplorasi 
berbagai pengetahuan dan kesadaran lingkungan. Siswa dibiasakan 
untuk mencintai alam dari hal-hal kecil yang dapat mereka lakukan. 
Sekolah mengajarkan tidak hanya hubungan manusia dengan Tuhan 
dan hubungan dengan sesama manusia, tetapi juga mengajarkan 
hubungan manusia dengan alam.

Program farming/gardening merupakan salah satu program yang 
mendukung ketahanan pangan dan berbasis riset di sekolah alam 
untuk mengenalkan kepada siswa bahwa setiap apa yang kita 
makan melalui proses panjang yang tidak mudah. Pembelajaran 
gardening ini sebenarnya merupakan pembelajaran tematik/
interdisipliner dari beberapa mata pelajaran yang terkait misalnya 
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IPA, matematika, agama, dan pendidikan kewarganegaraan. Siswa 
diberikan pengalaman menanam, merawat, hingga memanen 
berbagai jenis tanaman pangan atau hewan ternak di sekolah. 
Setelah panen, siswa juga belajar mengolah hasil panen yang mereka 
hasilkan. Kegiatan gardening ini rupanya tidak hanya berdampak 
pada sikap dan perilaku siswa di sekolah. Kebiasaan baik ini juga 
mereka bawa hingga ke lingkungan keluarga. Bahkan siswa menjadi 
pemantik “proyek gardening” di rumah. Ia mampu mempraktikkan 
pengetahuan menanamnya dan mengajak orang tuanya untuk 
menanam tanaman pangan yang dapat dimanfaatkan sehari-hari 
misalnya cabai, sawi, kangkung, dan sebagainya. Bisa dibayangkan 
jika gerakan ini disebarluaskan, akan ada banyak keluarga yang 
mampu menyediakan tanaman pangan untuk mereka sendiri. Hal 
ini tentu saja akan memperkuat ketahanan pangan mulai dari satuan 
terkecil yaitu keluarga. Dalam pembelajaran gardening ini, sekolah 
menerapkan berbagai keunikan, seperti “kostum ayah” di mana 
siswa membawa dan memakai kaos/baju ayahnya untuk digunakan. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk penghargaan terhadap jasa-jasa 
ayahnya dalam menafkahi keluarga.

Dari proses panjang yang mereka lalui untuk mendapatkan makanan 
lezat di atas meja, kesadaran untuk menghabiskan makanan terus 
tumbuh. Makanan yang bersisa artinya menyia-nyiakan proses 
panjang yang telah didedikasikan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan. Siswa terbiasa untuk menghargai makanan yang sudah 
dihidangkan sehingga berusaha untuk selalu dihabiskan. Catering 
sekolah menerapkan sistem prasmanan (mengambil sendiri) sehingga 
siswa dapat menakar seberapa banyak kebutuhan makannya. 
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Dengan demikian, jika siswa mengambil sesuai kebutuhan maka 
mereka akan bertanggung jawab untuk menghabiskan. Pun jika 
siswa dibekali dari rumah, guru akan berkomunikasi dengan orang 
tua agar membekali siswa sesuai kebutuhan anaknya. 

Selama proses pembelajaran ini, siswa juga membiasakan langkah-
langkah riset di antaranya mengamati, mencari tahu penyebab 
fenomena-fenomena apa yang mereka temui, dan memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran farming/gardening 
misalnya, siswa akan melakukan pengamatan secara rutin terhadap 
tanaman mereka. Siswa juga akan mencatat pertumbuhan tanaman/
hewan ternak mereka. Jika terdapat anomali dalam pertumbuhan 
tanamannya, siswa dibiasakan untuk mencari tahu dari berbagai 
sumber penyebab fenomena tersebut dapat terjadi. Lalu jika penyebab 
sudah diketahui maka siswa dapat memecahkan masalah tersebut 
dengan penanganan yang tepat. Kegiatan ini sangat mendukung 
program ketahanan pangan. Setidaknya siswa sudah mulai belajar 
menyiapkan bahan makanan yang dapat mereka nikmati. 

Proyek gardening atau farming ini tidak hanya selesai setelah mereka 
memanen hasilnya. Siswa juga difasilitasi untuk dapat mengolah 
hasil tanaman/ternak mereka. Sekolah memfasilitasi siswa untuk 
mengolah hasil panen dengan tajuk ”farm to table”/cooking day. 
Pengolahan hasil panen ini kemudian menghasilkan lauk/makanan 
yang siap dinikmati oleh warga sekolah. Bahkan, sekolah dapat 
menyelenggarakan festival khusus yang menyajikan hasil pengolahan 
hasil panen yang dilakukan anak-anak dan mengundang orang tua/
wali, pemerintah serta warga sekitar untuk turut menikmati festival 
tersebut. Bentuk kegiatan ini sangat memberikan dampak positif 
baik bagi siswa dan lingkungan sekitar bahwa mereka mampu 
menyediakan pangan yang bisa dinikmati meskipun jumlahnya 
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tentu masih terbatas. Siswa juga menjadi lebih menghargai bahwa 
untuk menyajikan hidangan di meja membutuhkan upaya dan 
jalan yang begitu panjang. Mereka memiliki rasa ”sayang” terhadap 
makanan sehingga akan selalu berusaha menghabiskan makanan.

Sekolah juga telah mengarah pada zero waste. Budi daya manggot di 
sekolah menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan ini. Sampah-
sampah organik seperti kulit buah, sisa pengolahan sayur dan 
makanan akan menjadi makanan manggot. Selanjutnya manggot 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Zero waste ini sangat 
mendukung ekonomi sirkuler yang bertujuan meminimalkan 
limbah dan memaksimalkan penggunaan sumber daya.

Budaya pengurangan sampah plastik juga mulai diterapkan di 
sekolah. Hal-hal kecil namun berdampak seperti pengurangan 
penggunaan plastik di kantin sekolah, himbauan untuk tidak 
membawa bekal yang menimbulkan sampah plastik (membawa 
kotak bekal dan botol minum), hingga penggunaan kembali botol 
dan plastik bekas menjadi barang yang lebih bermanfaat. Botol 
plastik disulap menjadi pot-pot tanaman untuk vertical garden. 
Ember-ember bekas cat dimanfaatkan lagi untuk alat musik perkusi.

Sekolah juga melibatkan orang tua secara aktif dalam berbagai 
aktivitas kegiatan yang mendukung ketahanan pangan di sekolah. 
Orang tua siswa terlibat aktif dalam projek penanaman tanaman 
pangan seperti dengan metode hidroponik, pembuatan pestisida 
alami, dan lain sebagainya. Orang tua merupakan pilar utama 
pembiasaan praktik-praktik ketahanan pangan di rumah. Oleh 
karena itu, pelibatan orang tua dalam setiap aktivitas siswa di 
sekolah sangat penting untuk menjaga keberlanjutan pembiasaan 
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yang telah diterapkan di sekolah. Kerja sama sekolah dengan orang 
tua yang terbangun dengan baik menjadi mempermudah ikhtiar 
mewujudkan ketahanan pangan di masa depan. 

Tidak hanya keterlibatan orang tua, sekolah juga membangun 
kolaborasi dengan masyarakat. Hal ini karena sekolah menyadari 
betul bahwa siswa nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat. 
Kolaborasi dengan masyarakat diwujudkan dengan program 
magang/live in. Siswa diberi kesempatan untuk tinggal selama 
beberapa hari dengan masyarakat yang bergerak di bidang industri 
pengolahan makanan atau di rumah warga yang berprofesi sebagai 
petani dan peternak. Magang di industri pengolahan makanan akan 
memberikan pengalaman kewirausahaan secara langsung sehingga 
siswa mendapatkan inspirasi untuk menjadi wirausahawan cilik. 
Sementara itu, live in di rumah petani/peternak akan memberikan 
gambaran bagi siswa tentang keuntungan menjadi petani/peternak. 
Siswa juga menjadi mengerti bagaimana praktik ekonomi sirkular 
dapat dimanfaatkan di bidang pertanian dan peternakan. 

Sekolah alam juga biasanya memiliki proyek akhir semester berupa 
karya tulis ilmiah/laporan penelitian sederhana sesuai dengan jenjang 
kelasnya. Proyek akhir ini memberikan pengalaman pembiasaan riset 
dan inovasi sejak dini. Siswa diberikan kesempatan belanja masalah 
dari berbagai sumber. Selain belanja masalah dari berbagai sumber, 
siswa juga dapat mengkaji fenomena-fenomena pertanian yang ia 
hadapi pada pembelajaran gardening. Lalu siswa mencari berbagai 
penyebab fenomena tersebut dan mengusulkan solusi-solusi jika 
dibutuhkan. Siswa juga belajar berinovasi dalam proyek akhir ini. 
Inovasi dalam memberikan solusi atas fenomena yang terjadi atau 
menjawab permasalahan yang diangkat. 
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Sekolah ini tidak hanya mengajarkan tentang pertanian dan 
konservasi pangan, tetapi juga mengembangkan karakter siswa 
melalui nilai-nilai kehidupan seperti kejujuran, tanggung jawab, 
dan kerja sama. Sekolah berbasis alam ini juga bermuara pada 
pembangunan yang berkelanjutan. 

B.	 Visi, Misi, dan Tujuan
1.	 Visi: "Menjadi sekolah alam berbasis riset dan kearifan lokal 

yang unggul dalam membentuk generasi berakhlak mulia, 
berpikiran maju, dan berketahanan pangan, berlandaskan nilai-
nilai agama untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan."

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi dan tujuan sekolah 
sebagai berikut.

2.	 Misi dan Tujuan: 

a.	 Menanamkan dan Mengembangkan Kompetensi Sikap, 
Pengetahuan, dan Keterampilan secara terintegrasi dengan 
proses pembelajaran berbasis riset dan kearifan lokal.

Tujuan: 

1)	 Mengembangkan program pembelajaran yang 
mengintegrasikan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan siswa melalui pendekatan riset yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

2)	 Membekali siswa dengan pemahaman dan keterampilan 
berbasis kearifan lokal untuk menghadapi tantangan 
global secara adaptif dan kontekstual.
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b.	 Menjadikan alam sebagai sumber, media, inspirasi, dan 
laboratorium pembelajaran dan riset untuk membangun 
kesadaran spiritual, sosial, dan keberlanjutan

Tujuan: 

1)	 Menciptakan ekosistem belajar yang memanfaatkan 
alam sebagai ruang belajar yang menginspirasi, 
menguatkan riset siswa, dan menumbuhkan rasa 
syukur atas ciptaan Tuhan.

2)	 Mengintegrasikan pembelajaran berbasis alam dengan 
penguatan nilai spiritual, sosial, dan keberlanjutan 
dalam seluruh aktivitas sekolah.

c.	 Membina generasi yang santun dalam sikap, menyayangi 
alam sebagai bagian dari kehidupan, berperan aktif sebagai 
aktivis lingkungan, adaptif menghadapi tantangan, serta 
rajin belajar dan melakukan riset untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan.

Tujuan: 

1)	 Menanamkan sikap santun, rasa sayang terhadap alam, 
dan kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari 
siswa di lingkungan sekolah dan masyarakat.

2)	 Mendorong partisipasi aktif siswa sebagai agen 
perubahan lingkungan yang adaptif, bertanggung 
jawab, dan konsisten dalam melakukan riset dan aksi 
nyata untuk pembangunan berkelanjutan.
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d.	 Menumbuhkan kesadaran dan keterampilan dalam 
mewujudkan ketahanan pangan melalui pembelajaran 
berbasis riset, praktik pertanian berkelanjutan, dan 
pemanfaatan sumber daya lokal yang ramah lingkungan

Tujuan: 

1)	 Membekali siswa dengan pengetahuan dan 
keterampilan praktis dalam mendukung ketahanan 
pangan melalui metode pertanian berkelanjutan yang 
sesuai dengan kearifan lokal.

2)	 Mendorong siswa untuk melakukan riset sederhana 
dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijak 
guna menciptakan ekosistem pangan yang mandiri dan 
berkelanjutan.

e.	 Mengembangkan kemampuan berpikir inovatif melalui 
pembelajaran yang mendorong berpikir kritis, kreativitas, 
pemecahan masalah kompleks, dan penerapan gagasan 
baru yang bermakna sesuai potensi dan kebutuhan individu

Tujuan: 

1)	 Meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir 
kritis dan inovatif melalui proses pembelajaran yang 
mendorong eksplorasi ide, kreativitas, dan pemecahan 
masalah secara mandiri maupun kolaboratif.

2)	 Membekali siswa dengan keterampilan menerapkan 
gagasan baru yang bermakna dan relevan dengan 
kehidupan nyata, sesuai dengan potensi dan kebutuhan 
individu.
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f.	 Membangun kesadaran dan komitmen terhadap prinsip 
keberlanjutan melalui pembelajaran yang mendorong 
perilaku ramah lingkungan, pemanfaatan sumber daya 
secara bijak, dan kontribusi nyata bagi kesejahteraan 
ekosistem dan masyarakat.

Tujuan: 

1)	 Menanamkan kesadaran siswa tentang pentingnya 
keberlanjutan dengan mendorong perilaku ramah 
lingkungan di lingkungan sekolah dan komunitas.

2)	 Mengembangkan program pembelajaran yang 
mengajarkan pemanfaatan sumber daya secara bijak 
serta kontribusi nyata dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem dan kesejahteraan masyarakat.

C.	 Pengorganisasian Intrakurikuler, 
Kokurikuler, dan Ekstrakurikuler 
Secara Terpadu

Salam Kearifan memandang kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 
dan ekstrakurikuler merupakan satu kesatuan yang saling bersinergi 
dalam membangun suasana, proses, dan lingkungan pembelajaran 
Adaptif, Inklusif, Utuh, Etno, dan Otentik untuk mewujudkan 
siswa yang Santun, Inovatif, Sayang alam, Aktivis lingkungan, 
Berketahanan pangan, Adaptif, dan Rajin belajar dan riset atau SI 
SABAR. 
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1.	 Intrakurikuler
Prinsip pembelajaran yang menjadi acuan yakni SIRI-B (Sadar 
Belajar, Ingin Belajar, Rajin Belajar, Inovatif Belajar), yang 
memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan secara reflektif, 
eksploratif, dan berbasis riset:

a.	 Sadar Belajar – Siswa memahami bahwa pembelajaran 
bukan hanya tentang memperoleh informasi, tetapi juga 
tentang keterlibatan aktif dengan alam dan fenomena 
sekitar sehingga menumbuhkan kesadaran belajar siswa.

b.	 Ingin Belajar – Membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
melalui pertanyaan terbuka, eksplorasi lingkungan, dan 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan ketahanan 
pangan sehingga merangsang keinginan siswa untuk belajar.

c.	 Rajin Belajar dan Riset – Pembelajaran mendorong siswa 
untuk melakukan investigasi, mencatat observasi, dan 
menggunakan pendekatan ilmiah dalam memahami 
ekosistem dan praktik ketahanan pangan sehingga 
memotivasi siswa untuk rajin belajar.

d.	 Inovatif Belajar – Mendorong siswa menemukan solusi 
kreatif terhadap tantangan ketahanan pangan dan 
keberlanjutan melalui eksperimen, proyek kolaboratif, 
dan integrasi teknologi sederhana sehingga siswa mampu 
menemukan cara belajarnya sendiri yang efektif.

Konsep SIRI-B memiliki fondasi yang kuat dalam berbagai teori 
pembelajaran modern. Sadar Belajar dan Ingin Belajar dalam 
SIRI-B sejalan dengan prinsip konstruktivisme, di mana siswa 
membangun pemahaman melalui pengalaman dan interaksi sosial 
yang dapat menumbuhkan kesadaran dan keinginan belajar melalui 
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tahapan asimilasi dan akomodasi untuk memahami konsep baru. 
Konsep SIRI-B relevan dengan Experiential learning (Kolb) di mana 
tahapan Concrete experience sejalan dengan Sadar Belajar; Reflective 
observation sejalan dengan Rajin Belajar; Abstract conceptualization 
sejalan dengan Ingin Belajar; Active experimentation memperkuat 
Inovatif Belajar. Dalam perspektif Inquiry-based learning, Ingin 
Belajar dan Rajin Belajar dalam SIRI-B mencerminkan pendekatan 
inkuiri, di mana siswa aktif dalam eksplorasi dan membangun 
pemahaman berdasarkan pertanyaan dan investigasi. Rajin Belajar 
dalam SIRI-B sejalan dengan Pembelajaran Berbasis Riset yang 
mengutamakan investigasi ilmiah dan menekankan pemecahan 
masalah berbasis data dan observasi yang juga menjadi bagian dari 
model pembelajaran transformatif. Ingin Belajar mencerminkan 
motivasi intrinsik, yang merupakan inti dari Self Determination Theory 
(SDT). SIRI-B mendukung tiga elemen utama SDT: Autonomy di 
mana siswa memiliki kebebasan untuk menentukan cara belajar 
mereka (Inovasi Belajar). Competence di mana siswa merasa mampu 
mengembangkan pemahaman melalui eksplorasi (Rajin Belajar). 
Relatedness di mana pembelajaran sosial dalam konteks SIRI-B 
mendukung interaksi dan kolaborasi. Framework ADDIE: analisis 
yakni mengidentifikasi kesadaran belajar (Sadar Belajar), desain 
dilakukan dengan menyusun strategi eksploratif akan merangsang 
Ingin Belajar siswa, pengembangan dengan membentuk materi dan 
proyek penelitian akan meningkatkan minat belajar siswa (Rajin 
Belajar), tahap implementasi mengembangbankan ide-ide kreatif 
akan mendorong siswa menemukan inovasi cara belajar mandiri. 

Prinsip tersebut menjadi panduan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran secara umum yang akan dicapai 
adalah siswa mampu memahami secara mendalam pengetahuan 
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dan langkah-langkah riset sederhana sesuai tingkat perkembangan 
siswa, siswa mampu memahami konsep kesadaran lingkungan 
berkelanjutan dan siswa mampu memahami konsep ketahanan 
pangan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kata 
memahami pada tujuan pembelajaran ini tidak dimaknai secara 
sempit yaitu hanya sampai pada tataran pengetahuan saja. Kata 
“memahami” merupakan kemampuan yang dibangun melalui 
proses dan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk dapat menjelaskan, menginterpretasi dan 
mengaplikasikan informasi, menggunakan berbagai perspektif, dan 
berempati atas suatu fenomena (Wiggins, 2005). 

Proses pembelajaran berpusat pada siswa dengan guru sebagai 
fasilitator. Sementara itu, media pembelajaran utama yang 
digunakan adalah segala hal yang ada di lingkungan sekitar, mulai 
dari tanaman, kebun, hewan ternak, dan lain sebagainya. Proses 
pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang digunakan 
di sekolah berbasis alam. Siswa digiring untuk menemukan sendiri 
jawaban atas permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. 
Misalnya, dalam proyek farming/gardening, siswa akan mengisi tabel 
pengamatan untuk pertumbuhan tanaman. Kemudian, mereka 
akan menemukan bahwa ternyata tanaman mereka mengalami 
kenaikan tinggi, penambahan daun, hingga akhirnya berbuah 
seiring bertambahnya waktu. Dengan demikian, siswa juga telah 
belajar salah satu ciri makhluk hidup dari pengamatan tersebut, 
yaitu pertumbuhan. Selain itu, siswa juga dapat mengamati 
langsung tanaman yang ada di sekolah untuk mempelajari konsep-
konsep IPA seperti tanaman dikotil dan monokotil. Pendekatan 
pembelajaran berbasis riset, ketahanan pangan, dan kesadaran 



Bab IV. 
Model Konsep Kurikulum Salam Kearifan

45

lingkungan dapat dilakukan secara tematik. Pembelajaran 
tematik dapat mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam 
satu proyek tertentu. Proyek farming/gardening, misalnya, dapat 
mengintegrasikan setidaknya mata pelajaran IPA, matematika, 
agama, PKN, olahraga, dan lain sebagainya. Mata pelajaran IPA 
dapat diintegrasikan melalui konsep-konsep yang berkaitan dengan 
tanaman/hewan ternak yang dipelihara, seperti pertumbuhan, 
perkembangan, perbedaan kelompok tanaman, perkembangbiakan, 
dan lain sebagainya. Mata pelajaran matematika dapat diintegrasikan 
dengan pengamatan jumlah daun yang muncul, mengukur hewan 
ternak, dan sebagainya. Mata pelajaran agama dan PKN dapat 
diintegrasikan melalui penanaman nilai-nilai syukur dan kasih 
sayang terhadap sesama makhluk Tuhan. 

Model pembelajaran lain yang dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran adalah project based learning. Model ini 
mendorong siswa untuk membuat suatu proyek nyata untuk 
memecahkan permasalahan yang ada di sekitar. Sebagai contoh, 
siswa diajak memecahkan permasalahan terkait sampah. Misalnya 
pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin atau sabun, 
pembuatan vertical garden dari botol plastik bekas, dan daur ulang 
kain perca dari pabrik batik tulis. Model ini juga dapat memadukan 
dua isu sekaligus yaitu terkait ketahanan pangan dan permasalahan 
sampah, misalnya proyek penanaman tanaman pangan dengan 
metode hidroponik dengan memanfaatkan plastik bekas atau 
proyek pembuatan pupuk organik dari kotoran hewan, limbah 
kulit sayur/buah, dan sebagainya. Proyek ini sebenarnya muncul 
dari fenomena yang dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain kedua model pembelajaran tersebut, model pembelajaran 
problem based learning juga dapat digunakan untuk pembelajaran 



Salam Kearifan: 
Inovasi Pendidikan Berbasis Ketahanan Pangan dan Kearifan Lokal

46

penguatan ketahanan pangan dan kesadaran lingkungan. Misalnya 
belajar dari permasalahan limbah merkuri di laut Jepang, siswa 
digiring untuk mencari solusi-solusi yang dapat ditempuh seperti 
mengganti konsumsi ikan/produk laut impor dengan produk ikan 
lokal seperti lele, siswa dapat belajar beternak lele. Tentu hal ini juga 
akan mendukung ketahanan pangan. 

Berbagai model pembelajaran tersebut sangat mendukung iklim 
riset dan inovasi sejak dini. Siswa dibiasakan untuk menemukan 
sendiri fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya, melakukan 
pengamatan, hingga mencatat hasil pengamatan. Siswa juga 
dibiasakan untuk melakukan analisis-analisis sederhana terkait 
fenomena yang terjadi lalu mulai mencari solusi dari berbagai 
sumber dan melakukan inovasi untuk pemecahan masalahnya. 
Iklim riset dan inovasi sangat terbangun melalui proyek farming/
gardening, proyek pengolahan sampah, dan proyek akhir yang 
memang dirancang untuk menumbuhkan jiwa riset dan inovasi sejak 
dini. Proyek akhir juga dirancang untuk mendorong anak berlatih 
menyusun karya tulis ilmiah. Karya tulis ini disusun berdasarkan 
hasil riset yang telah dilakukan oleh siswa. Di akhir proyek, siswa 
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan karyanya. 

Proses penilaian dari pembelajaran yang menguatkan iklim riset, 
inovasi, ketahanan pangan, dan kesadaran lingkungan dapat 
dilakukan dengan asesmen formatif maupun sumatif. Asesmen 
formatif dapat dilakukan sebelum dan sepanjang pembelajaran 
dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui perkembangan 
pencapaian tujuan pembelajaran siswa baik secara kognitif, 
psikomotorik, maupun afektif. Asesmen ini dapat menggunakan 
rubrik pengamatan/observasi. Semntara itu, di akhir pembelajaran 
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dapat dilakukan dengan asesmen sumatif untuk mengukur 
ketercapaian pembelajaran. Asesmen ini dapat dilakukan dengan 
rubrik penilaian proyek, rubrik penilaian presentasi, ataupun rubrik 
penilaian presentasi.

2.	 Kokurikuler 
Kegiatan pembelajaran penguatan ketahanan berupa farming/
gardening dapat dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan hasil panen 
untuk dinikmati sendiri oleh warga sekolah atau bahkan dapat dijual 
untuk masyarakat umum. Kegiatan ini dapat bertajuk farm to table, 
market day, festival kuliner, ataupun bisnis day. Kegiatan ini dapat 
menjual pengolahan hasil panen menjadi makanan matang ataupun 
menjual sayur/ikan hasil berkebun. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada anak bahwa untuk mendapatkan 
bahan makanan atau makanan yang siap santap membutuhkan 
proses yang panjang. Dengan demikian, pada akhirnya akan 
menumbuhkan kecintaan anak terhadap makanan dan tidak lagi 
menyia-nyiakan makanan dengan tidak menghabiskan makanan 
mereka. Selain itu, program ini juga dapat memupuk jiwa wirausaha 
siswa. 

Dalam kegiatan ini, iklim riset dan inovasi juga dapat dibangun. 
Siswa dapat dibiasakan untuk mencari berbagai informasi 
pengolahan makanan yang dapat dilakukan dan berinovasi agar 
menghasilkan makanan yang lezat, menarik, dan berdaya jual tinggi. 
Dalam kegiatan ini, muatan kesadaran lingkungan juga dapat 
diintegrasikan misalnya dengan mengganti bungkus plastik dengan 
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daun, kertas, atau pembungkus ramah lingkungan lainnya. Pembeli 
juga dapat dihimbau untuk membawa tempat makan sendiri untuk 
membungkus makanan mereka. 

Praktik penguatan ketahanan pangan di sekolah dikuatkan dengan 
membiasakan menghabiskan makanan. Siswa biasanya akan 
disediakan Catering sekolah atau membawa bekal sendiri dengan 
porsi secukupnya. Siswa yang mengikuti Catering sekolah diberi 
kesempatan untuk mengambil makanannya sendiri dengan metode 
prasmanan. Hal ini akan membiasakan siswa mampu menakar 
porsinya sendiri dan konsekuen terhadap apa yang sudah diambil. 
Kebiasaan menyisakan makanan dapat diminimalkan bahkan dapat 
dihilangkan dengan semakin tinggi jenjang kelasnya. Jika membawa 
bekal dari rumah, kadang porsi yang diberikan orang tua cukup 
banyak. Sekolah dapat memberikan pemahaman kepada orang tua 
untuk menyesuaikan porsi anaknya. Jika terpaksa porsi makanan 
dirasa masih terlalu banyak, siswa dapat memanfaatkannya untuk 
berbagi dengan teman sekelasnya. Tentunya, cara berbaginya harus 
yang sesuai dengan standar kesehatan. Siswa dapat menakar porsinya 
sebelum memulai makan. Jika dirasa porsinya berlebih maka ia 
dapat memberikan sebagian makanannya kepada temannya yang 
masih membutuhkan. Baru kemudian siswa dapat memulai makan 
dan menghabiskan porsi makannya. Jika terpaksa makanan masih 
bersisa, siswa dapat dibiasakan untuk memberikan makanan sisa ke 
hewan ternak, manggot, atau dibuang dengan biopori. 

Sementara itu, praktik riset dan inovasi di sekolah berbasis 
alam dilakukan dengan pembiasaan melakukan pengamatan 
terhadap berbagai fenomena. Siswa dibiasakan untuk mencatat 
hasil pengamatan yang dilakukan, kemudian didorong untuk 
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menganalisis secara sederhana mengapa fenomena dapat terjadi 
dan sebagainya. Penguatan inovasi dilakukan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam keseharian, misalnya permasalahan 
sampah. Inovasi pengolahan sampah menjadi berbagai produk/
barang yang dapat digunakan kembali merupakan salah satu contoh 
yang dapat diterapkan. 

Praktik kesadaran lingkungan yang dapat diterapkan di sekolah 
berbasis alam adalah terkait pengurangan dan pengolahan sampah. 
Sekolah memiliki kebijakan bahwa siswa diminta membawa 
botol minum sendiri dan sekolah menyediakan isi ulangnya. Dari 
kebiasaan ini, sudah banyak sekali sampah botol plastik sekali pakai 
yang dapat dikurangi. Pemilahan sampah juga dapat dilakukan 
untuk tindak lanjut sampah yang lebih mudah. Sampah organik 
dapat diolah menjadi pupuk ataupun makanan ternak. Sementara 
sampah anorganik dikumpulkan di bank sampah dan didaur ulang 
untuk dijadikan barang yang berdaya guna seperti, kursi dari botol 
plastik, ecobrick, pot, taplak meja, tas, dan sebagainya. Sekolah 
juga mendorong kantin sekolah untuk mengurangi penggunaan 
plastik dan beralih ke daun/kertas untuk pembungkus makanan. 
Pembatasan siswa untuk jajan snack-snack di luar lingkungan sekolah 
dengan wadah plastik juga dapat dilakukan. Bahkan himbauan bagi 
orang tua untuk turut mendukung pengurangan sampah ini pun 
secara getol dapat dilakukan, misalnya dengan melarang orang tua 
membawakan bekal dengan wadah plastik sekali pakai. Kebiasaan ini 
tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah tetapi juga dibawa saat 
siswa berkunjung ke tempat lain. Himbauan untuk tidak membawa 
snack yang menimbulkan sampah selalu dilakukan. 
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3.	 Ekstrakurikuler
Program magang/live in selama beberapa hari di masyarakat sekitar 
dapat dimanfaatkan untuk menguatkan internalisasi ketahanan 
pangan dan jiwa wirausaha pada siswa. Program ini dapat 
berkolaborasi dengan masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai 
petani, peternak, atau wirausaha. Siswa mendapatkan pengalaman 
langsung dari petani dan peternak terkait keseharian mereka. Dari 
petani, siswa dapat belajar teknik menanam yang baik, pemanfaatan 
kotoran hewan menjadi pupuk, ataupun proses memanen tanaman. 
Pengalaman yang didapatkan akan beragam tergantung pada musim 
yang sedang berlangsung saat program magang. Dari peternak, siswa 
dapat belajar bagaimana merawat hewan ternak yang baik sehingga 
akan menghasilkan produk ternak yang berkualitas. Pengalaman 
tersebut akan semakin menguatkan kesadaran siswa bahwa proses 
menghasilkan bahan makanan sangat panjang sehingga mereka 
akan lebih menghargai jasa-jasa petani dan peternak hingga pada 
akhirnya dapat menghargai makanan. Praktik ini akan tentunya akan 
menguatkan ketahanan pangan melalui pengurangan pemborosan 
makanan. 

Sementara itu, tinggal beberapa hari bersama wirausahawan 
pengolahan makanan juga semakin menguatkan kesadaran siswa 
untuk menghargai makanan. Proses memperoleh makanan tidak 
hanya selesai setelah panen, tetapi setelahnya masih melalui proses 
yang panjang untuk mendapatkan makanan yang siap santap. 
Dalam hal ini, siswa juga belajar berwirausaha sejak dini. 



Bab IV. 
Model Konsep Kurikulum Salam Kearifan

51

D.	 Perencanaan Intrakurikuler, 
Kokurikuler, dan Ekstrakurikuler

1.	 Perencanaan Intrakurikuler

a.	 Kurikulum: Beberapa sekolah menggunakan Kurikulum 
Merdeka yang diintegrasikan dengan nilai-nilai lokal seperti 
core value (sholih, smart, wise, good leader) dan konsep Sekolah 
Alam. Kurikulum dirancang untuk mengembangkan logika 
ilmiah, kepemimpinan, akhlak, dan kewirausahaan.

b.	 Pembelajaran Tematik: Siswa belajar melalui pendekatan 
tematik berbasis proyek seperti gardening, farming, dan 
eksperimen langsung. Contoh: mempelajari tanaman 
dikotil dan monokotil melalui observasi langsung.

c.	 Proyek Berbasis Mapel: Proyek gardening diintegrasikan 
dengan mata pelajaran terkait, seperti IPA, PPKn, dan 
agama.

2.	 Perencanaan Kokurikuler

a.	 Kegiatan Proyek dan Pengayaan: Proyek live-in untuk 
memahami lingkungan pedesaan, panen raya, dan magang 
di UMKM lokal.

b.	 Farming: Terintegrasi dalam kegiatan tematik dan 
mendukung konservasi. Siswa mengolah hasil panen 
menjadi makanan, seperti “farm-to-table.”

c.	 Ekspansi Literasi dan Sains: Program literasi, eksplorasi 
sains, serta pengenalan kewirausahaan melalui market day.
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3.	 Perencanaan Ekstrakurikuler

a.	 Aktivitas Pilihan: Ekskul bervariasi, termasuk berkebun, 
seni lukis, panahan, robotika, renang, dan taekwondo.

b.	 Inovasi Pembelajaran: Ekskul seperti perkusi dengan barang 
bekas, dance, dan karate. Hasil kegiatan ditampilkan pada 
acara sekolah.

c.	 Integrasi Karakter: Pembiasaan siswa melalui gardening, 
proyek lingkungan, dan aktivitas sosial seperti tahsin, 
tahfidz, dan bansos.

E.	 Monitoring, Evaluasi, Refleksi, dan 
Tindak Lanjut 

1.	 Monitoring

a.	 Kebijakan 3R: Sekolah memantau pengelolaan sampah 
melalui program reuse, reduce, recycle. Contoh: pemanfaatan 
botol bekas sebagai ecobrick.

b.	 Pemantauan Aspek Lingkungan: Poster 3R dan pengelolaan 
limbah makanan digunakan untuk mendukung kesadaran 
siswa.

2.	 Evaluasi dan Refleksi

a.	 Proyek Akhir: Setiap semester, siswa mempresentasikan 
proyek berbasis penelitian sederhana di depan orang tua.

b.	 Umpan Balik dari Kebijakan: Evaluasi kebijakan pemilahan 
sampah menghasilkan inovasi seperti biopori dan pupuk 
organik.

c.	 Penguatan Karakter: Refleksi pembelajaran berbasis masalah 
mendorong siswa memahami dampak lingkungan.
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3.	 Tindak Lanjut

a.	 Inovasi Kolaboratif: Kerja sama dengan UMKM untuk 
program magang, CSR perusahaan, dan orang tua siswa 
untuk penguatan program sekolah.

b.	 Pengembangan Infrastruktur: Pengolahan limbah menjadi 
pupuk, penggunaan biodigester, dan pengolahan makanan 
sisa untuk ternak.

c.	 Peningkatan Kualitas Program: Gardening diintegrasikan 
ke dalam semua jenjang sebagai bagian dari pendidikan 
lingkungan hidup (PLH).
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INOVASI PENDIDIKAN
Menjaga ketahanan pangan suatu bangsa, membutuhkan pengetahuan, nilai-nilai dan perubahan 
perilaku, yang dibangun sedari dini sehingga kehadiran model pendidikan yang inovatif menjadi penting. 
Salam Kearifan yang menjadi bahasan utama dari buku ini, adalah sebuah model inovasi pendidikan, 
yang dibangun dari riset pada sejumlah sekolah alam di Indonesia. Model ini dibangun dari sintesis 
pembelajaran berbasis riset, kearifan lokal dan terintegrasi dengan alam, serta interdisipliner. Salam 
Kearifan dapat dipandang sebagai sebuah kerangka utuh yang diperlukan untuk mentransformasikan 
nilai-nilai dan perilaku anak dalam mendukung ketahanan pangan, seperti cara berpikir kritis, kreatif 
serta inovatif yang memerlukan kondisi dan tata kelola tertentu untuk implementasinya. 

(Trina Fizzanty, Ph.D., Kepala Pusat Riset Pendidikan, BRIN)

Pembangunan ketahanan pangan ke depan harus dilakukan dengan lebih inovatif. Salah satu aspek 
yang selama ini “terabaikan” adalah Pembangunan SDM melalui perubahan perilaku konsumsi secara 
bijak. Buku ini menawarkan solusi yang menarik dengan menyertakan siswa SD kelas 4-6 sebagai agen 
penguatan ketahanan pangan di masa mendatang melalui pendidikan ketahanan pangan terintegrasi 
dalam pendidikan di sekolah. Strategi ini sangat tepat karena peningkatan pengetahuan, perubahan 
sikap, dan membentuk perilaku makan bijak yang harus dimulai sejak usia dini secara terintegrasi 
dalam kurikulum pendidikan. Adopsi yang luas dari pendekatan ini diyakini akan menguatkan pangan 
nasional bukan dari sisi peningkatan produksi, tetapi dari kecerdasan konsumsi sejak usia dini. 

(Prof. Dr. Drajat Martianto, Guru Besar IPB University dan Kepala Lembaga  
Riset Internasional Pangan, Gizi dan Kesehatan, IPB University)

Saya katakan, Salam Kearifan sangat inovatif karena ide yang diusulkan berbeda dengan yang sudah 
ada, relatif orisinil, dan solutif.

(Dr. Nandang Budiman, M.Si., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, UPI)

Kajian ini menjadi istimewa karena: pertama, kajian dilakukan oleh institusi riset resmi pemerintah, 
padahal sejak kelahirannya hingga bertahun-tahun kemudian sekolah alam masih dipandang 
menyimpang dari pakem pendidikan di Indonesia. Kedua, riset ini menangkap dan mengungkap peluang 
dan peran institusi pendidikan sekolah alam dalam mewujudkan ketahanan pangan dan pencapaian 
SDGs dengan dunia tanpa kelaparan. Solusi jangka panjang ini menjadi sebuah kemewahan di tengah 
kegemaran kita akan solusi instan dan sesaat. Ketiga, kajian ini juga membantu menstrukturkan 
pengalaman belajar siswa di sekolah-sekolah alam, di mana kajian ini dilakukan, menjadi semacam 
”kurikulum” Salam Kearifan yang memudahkan untuk menjadi referensi dan panduan implementasi 
di lapangan bagi sekolah-sekolah alam maupun sekolah lainnya. Keempat, kajian ini tidak hanya 
mengungkap peran belajar bersama alam dan potensi lokal dalam hubungannya dengan program 
ketahanan pangan dan SDGs, tetapi mengungkap outcome dari kegiatan siswa bersama alam 
terhadap penumbuhan karakter siswa yang disebut SI SABAR. Outcome tersebut semakin meyakinkan 
kita bahwa belajar bersama alam adalah metode yang tidak hanya selaras dengan ke-Indonesia-an 
kita, tetapi juga sesuai dengan fitrah penciptaan manusia. Salam Kearifan. 

(Husnan, Ketua Umum Jaringan Sekolah Alam Nusantara) 


